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ABSTRAK  

Salah satu komponen penting dalam penyaluran tenaga listrik dari gardu distribusi ke pelanggan adalah 

transformator, dan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja dan umur transformator adalah 

temperatur suhu. Oleh karena itu, perlu adanya ala t pengaman transformator yang mempunyai 

sensitifitas, selektifitas, keandalan dan kecepatan tinggi terhadap perubahan suhu pada transformator, alat 

miniatur sistem monitoring temperatur  suhu dan pengaman transformator mempunyai kegunaan sebagai 

prototype dari rancangan sistem dan pengaman sistem pada tegangan 20 kV. Dari analisa yang diperoleh 

bahwa untuk mengetahui kondisi dari suhu transformator kita harus aktif dalam  memonitoring 

temperatur dari transformator tersebut dan alat ini mampu untuk memonitoring temperatur secara real 

time dengan  media pengiriman yang memanfaatkan sinyal internet dan dapat diakses melalui perangkat 

android pada smartphone. 

Kata kunci: transformator, real time, android, smartphone 

 

PENDAHULUAN 

Transformator adalah komponen penting dalam 

penyaluran tenaga listrik dari gardu distribusi ke 

pelanggan. Susut umur transformator dipengaruhi oleh 

suhu isolasi belitan dan suhu minyak. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja dan umur transformator. 

adalah suhu. Kerusakan atau kegagalan isolasi dari 

minyak transformator diakibatkan dari perubahan 

suhu. Perubahan suhu tranformator dapat disebabkan 

oleh gangguan beban lebih, arus lebih akibat arus 

hubung singkat maupun harmonisa. Pemanasan pada 

belitan transformator dapat mengakibatkan isolasi 

menjadi rusak dan kenaikan temperatur minyak akan 

mengubah sifat serta komposisi minyak transformator. 

Apabila perubahan perubahan tersebut dibiarkan akan 

mengakibatkan nilai isolasi dari minyak menurun. 

Oleh karena itu, perlu adanya alat pengaman 

transformator yang mempunyai sensitifitas, 

selektifitas, kehandalan dan kecepatan tinggi terhadap 

perubahan suhu pada transformator, dan juga alat 

tersebut harus tetap menjaga kehandalan pasokan 

listrik kepada konsumen sehingga masyarakat tidak 

terkendala dengan adanya pemadaman akibat gangguan 

pada transformator. Untuk menghindari adanya 

kesalahan sistem pada alat tersebut yang nantinya dapat 

mengganggu pasokan listrik ke rumah-rumah warga 

dan juga dapat mengakibatkan gangguan pada jaringan 

tegangan menengah 20kV akibat “beban pincang” yang 

nantinya berakibat frekuensi menjadi tidak stabil dan 

dapat mengakibatkan gangguan di sisi pembangkit 

yang dapat mengakibatkan terjadinya blackout. 

METODE PENELITIAN 

Pada  bagian  ini  akan  dibahas  mengenai  alat dan 

bahan yang diperlukan, metodologi  penelitian  yang 

digunakan,  serta  penjelasan  singkat  setiap  tahapan 

langkah penelitian.  Tahapan  yang  sistematis telah  

disusun  dalam  penelitian  ini  agar  dapat  mencapai  

tujuan  yang  diharapkan. 
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Gambar 1. Flowchart penelitian 
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Gambar 2. Diagram ilustrasi rancangan penelitian 

Prinsip kerja alat 

Catu daya 5V dimasukkan ke mikrokontroler, 

kemudian mikrokontroler melakukan inisiasi. Setelah 

melakukan inisiasi, mikrokontroler mencari Service Set 

Identifier (SSID) yang sudah ditentukan pada saat 

coding dan melakukan koneksi. Setelah terkoneksi ke 

SSID tersebut, mikrokontroler melakukan komunikasi 

ke server Blynk melalui token yang didapat pada saat 

mendaftar akun. Setelah terkoneksi keserver blynk , 

sensor akan melakukan entry data ke aplikasi blynk 

melalui virtual pin. Pada sisi hardware, penampil seven 

segments digunakan untuk menampilkan output sensor 

MLX90614 pada 4 digit seven segments. Pada saat 

suhu tertentu, notifikasi akan muncul pada smartphone 

yang menunjukan tingkatan yang ditentukan oleh 

pengguna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 3. Tampilan aplikasi alat  pemantau suhu 

pada transformator 

Pada Gambar 3 dapat dilihat terdapat 4 tombol 

yaitu lampu 1 sampai lampu 4. Tombol ini berfungsi 

untuk membantu menyalakan dan mematikan beban 

pada saat uji coba alat. Trafo diberikan beban untuk 

memicu agar menghasilkan panas berlebih. Beban yang 

digunakan adalah lampu pijar 3 unit dan 1 unit dinamo 

DC. Angka 26 yang ditunjukan pada screenshoot 

merupakan tampilan output dari sensor MLX90614 

yang merupakan parameter suhu dari trafo tegangan 

rendah. Setelah itu, widget disebelah penampil suhu 

adalah widgeteventor, yang berfungsi memicu suatu 

output dari sensor. Pada penelitian ini, suhu yang 

terdeteksi diatas 30°C, maka pada smartphone akan 

menampilkan notifikasi “Trafo Overheating!”. Yang 

terakhir, disebelah kiri ujung merupakan widget 

notifikasi, yang berfungsi untuk menampilkan 

notifikasi dari widgeteventor maupun pada saat alat 

dalam keadaan offline.  

 

 

Gambar 4.  Miniatur alat monitoring temperatur 

transformator 

 

Pada Gambar 4 dapat dilihat yaitu miniatur alat 

monitoring temperatur transformator sudah selesai 

untuk perakitannya, dengan menggunakan beban 

transformator 1A  yang berupa 3 buah lampu dan 1 

buah dinamo dengan masing-masing relay sebagai 

saklar pemutus tegangan  apabila suhu transformator 

melebihi suhu diatas 30 derajat celcius (overheat). 

 

Gambar 5. Kondisi indikator saat trafo overload 

 

Sistem otomatis telah diprogram pada alat 

monitoring miniatur ini, sehingga pada saat indikator 

temperatur suhu pada aplikasi blynk mencapai suhu 

diatas 30 derajat celcius 
 
pada

  
gambar 5, maka secara 

otomatis relay pemutus akan aktif dan beban pada 

transformator 1A yang berupa 3 buah lampu pijar dan 

1 buah dinamo akan mati. Ketika temperatur suhu  

transformator 1 A sudah mulai menurun dan berada 

pada suhu dibawah 30 derajat celcius, maka secara 

otomatis relay pemutus beban dari transformator akan 

berada pada kondisi close sehingga beban transfomator 

akan menyala kembali. 
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Tabel 1. Perbandingan pengujian alat ukur temperatur suhu 

No. 
Jenis alat 

ukur suhu 
Waktu Objek Temperatur Hasil Pengukuran 

1. MLX90614 2 menit Transformator 1 A 35
0
 

2. MLX90614 3 menit Transformator 1 A 36
0
 

3. MLX90614 4 menit Transformator 1 A 41
0
 

4. Thermovision 2 menit Transformator 1 A 35,6
0
 

5. Thermovision 3 menit Transformator 1 A 37,7
0
 

6. Thermovision 4 menit Transformator 1 A 41,9
0
 

Hasil Perbandingan Sensor Suhu 

 

Untuk mendapatkan keakuratan data pengukuran 

suhu dilapangan, maka dilakukan percobaan 

pengukuran dengan menggunakan pembanding untuk 

sensor temperatur suhu MLX90614(infrared) dengan 

thermovision 

Dari Tabel 1 didapat hasil perbandingan sensor 

temperatur suhu temperatur suhu MLX90614 

(infrared) dengan thermovision. Untuk parameter 

pembanding yaitu menggunakan acuan waktu dimana 

kenaikan temperatur suhu transformator berpengaruh 

pada lamanya transformator menerima beban dari 

lampu dan dinamo. Objek  pada masing – masing 

sensor temperatur suhu yang diujikan adalah 

transformator 1 ampere dengan durasi waktu yang juga 

sama yaitu 2-4 menit. 

 

Gambar 6. Pengukuran suhu objek menggunakan 

MLX90614 selama 2 menit 

Pada Gambar 6 yaitu pengujian sistem monitoring 

temperatur suhu transformator menggunakan sensor 

inframerah MLX90614 dengan lamanya waktu 2 menit 

dengan objek uji yaitu transformator 1 ampere, 

temperatur suhu yang terbaca pada indikator atau seven 

segment adalah 35 derajat celcius. 

Pada Gambar 7 yaitu pengujian sistem monitoring 

temperatur suhu transformator menggunakan sensor 

inframerah MLX90614 dengan lamanya waktu 3 menit 

dengan objek uji yaitu transformator 1 ampere, 

temperatur suhu yang terbaca pada indikator atau seven 

segment adalah 36 derajat celcius 

 

 

Gambar 7.  Pengukuran suhu objek menggunakan 

MLX90614 selama 3 menit 

 

 

Gambar 8.  Pengukuran suhu objek menggunakan 

MLX90614 selama 4 menit 

Pada Gambar 8 yaitu pengujian sistem monitoring 

temperatur suhu transformator menggunakan sensor 

inframerah MLX90614 dengan lamanya waktu 4 menit 

dengan objek uji yaitu transformator 1 ampere, 

temperatur suhu yang terbaca pada indikator atau seven 

segment adalah 41 derajat celcius. 

 

 

Gambar 9.  Pengukuran suhu objek menggunakan 

thermovision selama 2 menit 
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Pada Gambar 9 yaitu pengujian sistem monitoring 

temperatur suhu transformator menggunakan sensor 

thermovision dengan lamanya waktu 2 menit dengan 

objek uji yaitu transformator 1 ampere, temperatur 

suhu yang terbaca pada indikator atau seven segment 

adalah 35,6 derajat celcius. 

 

 

Gambar 10.  Pengukuran suhu objek menggunakan 

thermovision selama 3 menit 

 

Pada Gambar 10 yaitu pengujian sistem monitoring 

temperatur suhu transformator menggunakan sensor 

thermovision dengan lamanya waktu 3 menit dengan 

objek uji yaitu transformator 1 ampere, temperatur 

suhu yang terbaca pada indikator atau seven segment 

adalah 37,7 derajat celcius. 

 

 
 

Gambar 11.  Pengukuran suhu objek menggunakan 

thermovision selama 4 menit 

Pada Gambar 10  yaitu pengujian sistem monitoring 

temperatur suhu transformator menggunakan sensor 

thermovision dengan lamanya waktu 4 menit dengan 

objek uji yaitu transformator 1 ampere, temperatur 

suhu yang terbaca pada indikator atau seven segment 

adalah 41,9 derajat celcius. 

 

KESIMPULAN  

Perbandingan sensor yang digunakan untuk 

memonitoring temperatur antara sensor infrared 

dengan thermocouple hampir sama yaitu selisih suhu 

0,6
0
C

 
-

 
2

0
C, sehingga tingkat sensitifitas sensor dapat 

dikatakan akurat. Miniatur Sistem Monitoring 

Temperatur  Suhu dan Pengaman Transformator  ini 

dapat mendeteksi perubahan temperatur suhu secara 

real time dan terkoneksi dengan internet. Aplikasi 

android yang digunakan dapat diakses oleh beberapa 

user yang terintegrasi dengan email. Modul wifi akses 

yang digunakan hanya menggunakan satu username 

dan password. Program untuk sistem telah dibuat 

secara otomatis sehingga pemutus relay akan bekerja 

saat suhu transformator lebih dari 30 derajat celcius 
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